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RINGKASAN

Kelelawar memiliki peranan penting di dalam ekosistem. Peranan kelelawar ini dapat dilihat dari aspek ekologis, aspek ekonomi dan aspek medical. Dari segi ekologis, kelelawar memiliki fungsi sebagai pemencar biji, penyerbuk tumbuhan berbunga, dan pengendali hama serangga.  Secara ekonomis, kelelawar menghasilkan guano yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi. Secara medis kelelawar pun terbukti memiliki khasiat sebagai obat asma dan berbagai penyakit dalam lainnya.

Perilaku kelelawar ternyata memiliki keunikan tersendiri untuk diamati, termasuk cara terbang kelelawar yang diduga berbeda-beda tiap jenisnya. Namun, selama ini belum ada penelitian mengenai metode identifikasi kelelawar berdasarkan cara terbangnya. Metode identifikasi yang sering digunakan masih tergolong sulit. Untuk itu diperlukan kajian mengenai perbedaan cara terbang sebagai metode identifikasi setiap jenis kelelawar agar keanekaragaman jenis kelelawar dapat diketahui dengan mudah. 

Identifikasi spesies kelelawar saat ini masih menggunakan cara pengukuran fisik atau morfologi kelelawar, itupun masih sulit diaplikasikan, terutama oleh identifikator pemula. Identifikasi kelelawar saat ini masih menggunakan bobot badan, bentuk gigi, bentuk sayap, dan beberapa aspek fisik lainnya. Dalam implementasinya, teknik identifikasi ini harus dilakukan dengan objek atau kelelawarnya langsung, bahkan tidak jarang kelelawar yang akan diidentifikasi dibuat speseimen terlebih dahulu. Hal ini apabila ditinjau dari sudut pandang konservasi terkadang dianggap tidak memenuhi prinsip-prinsip konservasi. selain itu, dari segi efisiensi waktu yang digunakan juga masih dianggap kurang.


Untuk mengatasi permasalahan tersebut digagas ide identifikasi spesies kelelawar yakni dengan menggunakan cara terbang. Parameter yang digunakan dalam identifikasi dengan metode ini adalah kepakan sayap, bentuk kepala dan bentuk telinga, posisi kepala dan  posisi kaki, dan  bantuk ekor saat kelelawar tersebut terbang. Teknik implementasi gagasan ini adalah dengan membangun stasiun penelitian kelelawar sebagai pusat penelitian kelelawar, melakukan pendidikan tentang kelelawar kepada masyarakat mengenai metode identifikasi yang digagas, dan melakukan kerjasama dengan berbagai stakeholders, sehingga gagasan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Hasil yang akan diperoleh dari implementasi gagasan adalah terciptanya metode identifikasi spesies kelelawar yang baru dan lebih mudah untuk diaplikasikan oleh siapa saja, termasuk masyarakat awam (masyarakat yang belum tahu tentang metode identifikasi kelelawar). Gagasan ini akan bermanfaat bagi upaya konservasi kelelawar di alam, terutama kelestarian spesies kelelawar yang berguna bagi kehidupan manusia. Sementara itu, dampak dari gatgasan ini diantaranya; meningkatkan kreatifitas peneliti atau civitas akademika di lembaga pendidikan dalam melakukan penelitian dan adanya pengetahuan baru yang dihasilkan bagi ilmu pengetahuan, terutama ilmu yang mengkaji ekologi satwa liar. 
PENDAHULUAN

Latar Belakang 

Kelelawar memiliki peranan penting di dalam ekosistem. Peranan kelelawar ini dapat dilihat dari aspek ekologis, aspek ekonomi dan aspek medical. Dari segi ekologis, kelelawar memiliki fungsi sebagai pemencar biji, penyerbuk tumbuhan berbunga, dan pengendali hama serangga.  Secara ekonomis, kelelawar menghasilkan guano yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi. Secara medis kelelawar pun terbukti memiliki khasiat sebagai obat asma dan berbagai penyakit dalam lainnya.


Di dunia ada 18 suku, sekitar 192 marga dan 977 jenis kelelawar (Nowak 1999 dalam Suyanto 2001). Jumlah spesiesnya terbesar kedua setelah bangsa binatang pengerat (Rodentia) dalam kelas mamalia (Suyanto 2001). Indonesia memiliki  kurang lebih 205 jenis kelelawar yang  terdiri atas 72 jenis kelelawar pemakan buah (Megachiroptera) dan 133 jenis kelelawar pemakan serangga (Microchiroptera); atau sekitar 20% dari jumlah jenis di dunia yang telah diketahui. Namun, keanekaragaman jenis dan peranan yang besar ini belum dapat perhatian dari pemerintah dan masyarakat dalam hal upaya-upaya konservasi terhadap kelelawar. Masyarakat awam bahkan cenderung menganggap kelelawar sebagai hama. Asumsi ini tak lepas dari aktivitas kelelawar yang sering memakan buah-buahan dari tanaman budidaya, sehingga  kelelawar banyak ditangkap dan dibunuh. Hal ini menyebabkan populai kelelawar  di alam semakin berkurang (Apriandi 2004).

Populasi kelelawar yang semakin berkurang akibat penangkapan dan pembunuhan oleh masyarakat diduga erat kaitannya dengan pengetahuan masyarakat akan keanekaragaman jenis kelelawar di alam yang masih minim. Minimnya pengetahuan ini disebabkan oleh masih sulitnya metode identifikasi jenis kelelawar, terutama bagi kalangan masyarakat awam. Oleh karena itu, diperlukan metode baru yang lebih mudah agar dapat diterapkan oleh semua kalangan, baik kalangan terpelajar maupun masyarakat awam. Selain itu, upaya pelestarian (konservasi) populasi kelelawar dapat dibantu dengan adanya pengetahuan mengenai jenis-jenis kelelawar sebagai langkah awal untuk pemeliharaan populasi kelelawar, sehingga gagasan mengenai identifikasi kelelawar berdasarkan cara terbang ini perlu dilakukan sebagai wujud dari upaya  konservasi kelelawar di alam.

Perilaku kelelawar ternyata memiliki keunikan tersendiri untuk diamati, termasuk cara terbang kelelawar yang diduga berbeda-beda tiap jenisnya (Suyanto 2001). Namun, selama ini belum ada penelitian mengenai metode identifikasi kelelawar berdasarkan cara terbangnya. Metode identifikasi yang sering digunakan masih tergolong sulit. Untuk itu diperlukan kajian mengenai perbedaan cara terbang sebagai metode identifikasi setiap jenis kelelawar agar  keanekaragaman jenis kelelawar dapat diketahui dengan mudah. 
Tujuan

Tujuan dari penulisan  ini yakni mengkaji gagasan berupa metode identifikasi spesies kelelawar berdasarkan cara terbang, serta merekomendasikan pihak-pihak yang terkait dan strategi-strategi yang dilakukan dalam mengimplementasikan gagasan tersebut.  
Manfaat

Karya tulis gagasan ini akan memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai metode identifikasi keanekaragaman spesies kelelawar yang ada di lingkungan mereka, yakni identifikasi spesies kelelawar dengan berdasarkan cara terbang kelelawar tersebut. Dengan adanya karya tulis ini diharapkan akan memacu tumbuhnya motivasi masyarakat untuk terus menjaga dan melestarikan sumberdaya alam, khususnya kelelawar. Adanya motivasi untuk menjaga kelestarian aneka kelelawar ini akan berimplikasi pada kelestarian sumberdaya hayati lainnya. Dengan demikian keseimbangan ekosistem makhluk hidup tetap terjaga. 
GAGASAN

Identifikasi Spesies Kelelawar


Identifikasi spesies kelelawar saat ini masih menggunakan cara pengukuran fisik atau morfologi kelelawar, itupun masih sulit diaplikasikan, terutama oleh identifikator pemula. Identifikasi kelelawar saat ini masih menggunakan bobot badan, bentuk gigi, bentuk sayap, dan beberapa aspek fisik lainnya. Dalam implementasinya, teknik identifikasi ini harus dilakukan dengan objek atau kelelawarnya langsung, bahkan tidak jarang kelelawar yang akan diidentifikasi dibuat speseimen terlebih dahulu. Hal ini apabila ditinjau dari sudut pandang konservasi terkadang dianggap tidak memenuhi prinsip-prinsip konservasi. selain itu, dari segi efisiensi waktu yang digunakan juga masih dianggap kurang. 


Saat ini, identifikasi kelelawar banyak menggunakan kunci identifikasi. Kunci identifikasi ini mengacu pada ciri-ciri atau istilah-istilah dalam morfologi kelelawar. adapaun ciri-ciri tesebut menurut Suyanto (2001) diantaranya:

1. cakar jari kedua


Beberapa speseies kelelawar memiliki cakar jari kedua ini, terutama untuk suku pteropodidae, tetapi kebanyakan kelelawar tidak memiliki ciri ini.

2. Rambut 


Pada jenis-jenis kelelawar tertentu rambut sangat jarang atau bahkan gundul (Cheiromeles), namun ada juga yang memiliki rambut lebat. Warna rambut juga membantu dalam identifikasi, meskipun tidak berlaku untuk semua jenis kelelawar. Beberapa jenis kelelawar memiliki garis coklat atau hitam di sepanjang punggung tengah (Nyctimene), ada juga yang memiliki garis putih pendek pada kening (Styloctenium, Neopteryc) atau totol-totol pada sayapnya (Nyctimene, Balionyceris).

3. Selaput kulit


Selaput kulit yang diperharhatikan dalam identifikasi adalah selaput kulit antarpaha. Selaput ini pada kebanyakan kelelawar sangat berkembang (hampir semua kelelawar pemakan serangga kecuali Rhinopomatidae). Ada selaput kulit antarpaha yang berakitan dengan ekor atau tulang ekor, peletakan dapat seluruhnya atau sebagian kecil. Pada kelelawar yang selaput kulit antarpahanya tidak berkembang, umumnya berekor pendek, kecuali pada Rhinopomatidae yang memiliki ekor sangat panjang. 

4. Ekor


Ada atau tidaknya ekor juga dapat membantu identifikasi. Spesies-spesies  kelelawar yang tidak mempunyai ekor atau ekornya sangat kecil adalah pteropus, Acerodon, Harpyionycteris, Styloctenium, Balionycteris,  Aethalops, Megaerops, Syconycteris, Thoopterus, Chiromax, Macroglossus, Megaderma, dan Ceolaps. Selain itu adal juga spesies anggota Nycteris, ujung ekornya bercabang sehingga membentuk hurut T.

5. Telinga


Selain ukuran dan bentuk daun telinga, bagian telinga yang perlu diperhatikan adalah ada tidaknya tragus dan antitragus. Tragus adalah satu bagian yang menonjol dari dalam daun telinga, berbentuk sperti tongkat. Sedangkan antitragus adalah suatu bagian yang menonjol dari luar daun telinga, ini banyak dijumpai pada kelas Molossidae dan Rhinolophidae, bentuknya bundar dan tumpul. Selain itu, perlu juga diperhatikan ukuran dan arah tragus.

6. Lipatan kulit sekitar lubang hidung


Spesies kelelawar tertentu, terutama dari suku Rhinolophidae dan Hipposideridae memiliki bagian khusus pada wajah, terutama di sekitar lubang hidung, yang disebut daun hidung. Bagian ini merupakan tonjolan kulit. Pada prinsipnya adal tiga bagian penting, yaitu dalam hidung belakang (posterior), tengah (intermediate) dan depan (anterior). Pada spesies kelelawar lain hidungnya sangat sederhana, berupa lipatan kulit yang kecil tunggal dan tumbuh di ujung moncongnya saja. 

7. Gigi geligi


Gigi kelelawar terdiri dari dua set gigi sepanjang hidupnya, yaitu gigi susu dan gigi permanen. Gigi kelelawar berbeda dengan gigi reptilia yang dapat berganti-ganti sepanjang hidupnya. Gigi susu pada kelelawar umumnya lebih kecil, utuh dan tidak aus dengan hanya memiliki satu tonjolan. Biasanya gigi susu terdiri dari gigi seri (insivicus), taring (caninus), dan geraham depan (premolare) saja. Sedangkan geraham belakang (molare) hanya dijumpa pada gigi permanen. Identifikasi dengan menggunnakan gigi sebagai parameternya hanya dapat digunakan pada kelelawar dewasa, karena gigi tidak akan mengalami perkembangan atau tidak berubah lagi.

8. Rigi platum


Rigi platum adalah adalah tonjolan kulit pada langit-langit. Biasanya ada tiga tipe, yang depan berupa garis-garis yang tidak putus, yang tengah berupa garis-garis terputus, dan yang belakang berupa garis-garis yang tidak terputus menyerupai busur. Rumus gigi platum dibuat berdasarkan jumlah garis pada masing-masing bagian.

9. Penebalan Kulit


Pada penebalan jenis kelelawar ada penebalan kulit pada pangkal ibu jari sayap dan telapak kaki, biasa disebut bantalan kulit.

10. Tengkorak


Ciri pada tengkorak dapat dianggap penting dalam identifikasi spesies kelelawar. Ciri ini terutama berupa ada atau tidaknya processus postorbilitas yaitu tonjolan tulang dahi di belakang mata. 

11. Ukuran tubuh luar


Ukran tubuh luar dapat membantu dalam identifikasi. Parameter yang dijadikan ukuran tubuh ini, panjang tubuh, panjang kaki belakang, panjang telinga, panjang betis, panjang lengan bawah sayap, bobot tubuh. 

12. ukuran tengkorak


Ukuran tengkorak dapat membantu dalam idnentifikasi, seperti panjang tengkorak total, panjang tengkorak condylobasal, panjang tengkorak condylocaninus, baris gigi rahang atas, lebar geraham belakang, lebar gigi taring. 


Penggunaan beberapa parameter untuk identifikasi kelelawar ini yang digunakan masih terlalu rumit untuk diaplikasikan. Penggunaan parameter tersebut hanya dapat dilakukan oleh para peneliti kelelawar yang sudah mahir. Sedangkan untuk peneliti pemula atau bahkan masyarakat awam akan sulit untuk menerapkannya dalam identifikasi kelelawar yang ingin diketahui spesiesnya. Padahal pengetahuan mengenai spesies penting untuk upaya konservasi satwa ini, sehingga tidak hanya para peneliti saja yang harus mengetahui keberadaan spesies apa saja yang ada di alam, akan tetapi masyarakat awam juga harus mengetahuinya. Hal ini dimaksudkan untuk menggugah kesadaran masyarakat akan pentingnya keberadaan berbagai spesies kelelawar di alam. 

Identifikasi Spesies Kelelawar Berdasarkan Cara Terbang


Identifikasi spesies kelelawar berdasarkan cara terbangnya dapat mengatasi dua permasalahan tersebut, yakni efisiensi dan kesulitan dalam identifikasi spesies kelelawar yang selama ini dilakukan. Hal ini dikarenakan identifikasi spesies dengan metode ini hanya menggunakan beberapa parameter saja, yakni kepakan sayap, bentuk kepala dan bentuk telinga, posisi kepala dan  posisi kaki, dan  bantuk ekor saat kelelawar tersebut terbang. Adapun penjelasan mengenai setiap parameter yang digunakan dalam metode identifikasi ini, diantaranya:

1. Kepakan sayap

Sayap kelelawar terdiri dari selaput tipis yang membentang antara tulang-tulang telapak dan jari tangan atau anggota tubuh depan, sampai sepanjang sisi samping tubuh dan kaki belakang. Tulang telapak dan jari tangan kelelawar mengalami pemanjangan sehingga dapat berfungsi sebagai kerangka sayap. Semua bidang biologi dan sejarah alam kelelawar berhubungan dengan keseimbangannya untuk terbang. Kelelawar terbang relatif lebih lambat jika dibandingkan dengan burung. Namun  kelelawar memiliki kecepatan lebih tinggi dalam bermanuver. Seperti pesawat, pada saat terbang permukaaan dorsal sayap kelelawar berbentuk cembung sedangkan permukaan ventralnya berbentuk cekung. Hal ini menyebabkan udara bergerak lebih cepat melewati sayapnya. Kondisi ini akan mengurangi tekanan udara relatif di atas sayap dan menghasilkan dorongan ke atas sekaligus melawan arah gaya gravitasi bumi (Feldhamer at.all, 1999).
Perbedaan nyata antara sayap kelelawar dengan sayap burung adalah pada perluasan tubuhnya yang berdaging dan sayapnya yang tidak berbulu terbuat dari membran elastis tetapi berotot. Sayapnya sering disebut  Patagium. Petagium ini membentang dari tubuhnya sampai jari kaki depan, kaki belakang dan ekornya. Pada kelelawar betina Patagium  berfungsi untuk memegang anaknya yang baru dilahirkan dengan posisi kepala di bawah. Selain untuk terbang, sayap kelelawar berfungsi untuk menyelimuti tubuhnya ketika bergelantung terbalik. 

Kepakan sayap untuk spesies kelelawar satu dengan lainnya berbeda-beda. Hal ini terkait dengan bobot tubuh dan lebar sayap kelelawar tersebut. pada umumnya kelelawar yang memiliki bobot tubuh lebih besar akan memiliki lebar sayap yang lebar pula. Hal ini dapat dilihat dari kelelawar dari sub-ordo Microchiroptera dengan Macrochiroptera. Kelelawar dari sub-ordo Macrochiroptera umumnya memiliki bobot dan lebar sayap yang lebih besar dibandingkan bobot dan lebar sayap dari sub-ordo Microchiroptera. Hal ini sejalan dengan Abdullah (2008) yang menyatakan bahwa sayap kelelawar memiliki dua jenis, yakni Pertama , sayap kecil, biasanya dimiliki oleh kelelawar yang hidup di alam terbuka yang berguna untuk terbang dengan cepat tanpa rintangan di depannya. Kedua, Sayap lebar, dimiliki kelelawar yang hidup ditempat tertutup. Kelelawar ini biasanya terbang lambat diantara cabang-cabang pohon. 
 Pada sebagian kelelawar, terutama kelelawar pemakan sari bunga, dapat mengibaskan sayapnya sebanyak 15 kali dalam satu detik. Kondisi ini memudahkan kelelawar untuk terbang melayang. Hal ini dibuktikan oleh Anders Hedenstrom dari Universitas Lund di Swedia, melelui penelitiannya Hedenstrom mengemukakan bahwa terdapat vortex (pusaran angin) di batas depan sayap saat kelelawar mengibaskan sayapnya ke bawah. Hal ini menyebabkan adanya pusaran ujung dan timbulnya pusaran angin di seputar sayap selama melayang ke atas. Pusaran angin yang lengket ini seperti gelembung/balon udara yang secara efektif mengubah bentuk sayap, mendorong udara bergerak seputar sayap dengan bentuk yang kompleks. Aliran udara ini memberikan kelelawar sedikit dorongan ke atas dengan menurunkan tekanan udara di bawah sayap (Republika, 2008).
 Gaya dorong yang dihasilkan LEV (Leading Edge Vortex)   menyumbangkan 40 persen gaya yang dibutuhkan untuk melayang. LEV terbentuk saat kelelawar mengepakkan sayapnya ke bawah. Hal ini menghasilkan gaya dorong ke atas yang cukup kuat sehingga kelelawar tidak jatuh saat melakukan gerakan lambat atau melayang, misalnya untuk mendekati mangsa atau saat hendak bertengger di dinding dan atap gua maupun cabang-cabang pohon (Mujires, 2008).
2. Bentuk tepala dan telinga


Kelelawar, baik pada saat diam maupun pada saat terbang, dapat dilihat perbedaan antara bentuk kepala dan telinga yang berbeda untuk tiap spesies. Perbedaan bentuk kepala dan telinga ini. Kerberagaman bentuk kepala dan telinga untuk tiap jenis ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1 Nycteris thebaica. 


Gambar 2 Vampyrun spectrum.
. 
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Gambar 3 Rousettus aegyptiacus. 

Gambar 4 Megaderma spasma.
 3. posisi kepala dan kaki


Posisi kepala dan kaki kelelawar saat terbang juga berbeda-beda. Perbedaan ini diduga disebabkan oleh aktivitas yang dilakukan kelelawar saat terbang. Kelelawar yang melayang umumnya kakinya terbuka (gambar 5) dengan kepala relatif miring atau condong, sedangkan kelelawar yang aktif mengepakkan sayapnya, kakinya akan cenderung menutup atau sejajar dengan ekor dan dengan posisi kepala lurus (gambar 6).
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Gambar 5 Kelelawar melayang.
Gambar 6 Kelelawar terbang aktif.

4. Bentuk ekor


Untuk bentuk ekor, ciri yang digunakan sama dengan metode identifikasi konvensional, yakni ada tidaknya ekor dan cabang yang ada pada ekor, hingga membentuk huruf T.


Perilaku terbang kelelawar dapat diamati lebih jelas pada saat akan menangkap mangsa. Gaya terbang kelelawar unik dan berbeda dengan satwa yang dapat terbang lainnya. Pada saat akan menangkap mangsanya, kelelawar memiliki irama dalam melakukannya. Hal ini juga berbeda untuk tiap spesies kelelawar. adapun proses penangkapan mangsa, terutama untuk sub-ordo microchiroptera dilakukan dengan tahapan meluncur dengan cepat (gambar 7), mengurangi kecepatan dan meamstikan posisi mangsa (gambar 8),  meluncur dengan posisi kepala siap menyergap (gambar 9), dan mangsa telah berada dalam jangkauan (gambar 10) (Djuri 2009)
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Gambar 7 Meluncur.

         
         Gambar 8 Memastikan mangsa.
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Gambar 9 Siap menyergap mangsa.
        Gambar 10 Menangkap mangsa.

Gagasan yang yang telah diuraikan tersebut memberikan paradigma baru dalam identifikasi spesies kelelawar, bahwa dalam setiap proses identifikasi spesies kelawar dapat dilakukan tanpa menangkap atau bahkan mematikan kelelawar yang akan diidentifikasi.  Selain itu, rumitnya dalam proses identifikasi yang selama ini dikenal dan dilakukan oleh para peneliti kelelawar dapat diatasi dengan adanya gagasan baru ini. Gagasan ini tentu saja akan mempermudah dalam proses penelitian ataupun pengenalan spesies kelelawar di alam dengan tanpa mengkap atau mematikan kelelawar yang ingin diketahui spesiesnya, sehingga konservasi kelelawar di alam dan kemajuan ilmu pengetahuan, terutama tentang kelelawar dapat berjalan seiring dan sinergis.

Implementasi Gagasan


Gagasan ini tidak akan berjalan sendiri, perlu dilakukan kerjasama antar berbagai elemen untuk terlaksananya gagasan ini. Adapun pihak-pihak yang berperan dalam implementasi gagasan ini diantaranya:

1. Pemerintah


Pemerintah dalam hal ini berperan sebagai donatur untuk kegiatan penelitian yang dilakukan mengenai identifikasi spesies kelelawar berdasarkan cara terbang ini. Pemberian dana terhadap peneliti ini penting untuk kelangsungan dan pengembangan penilitian yang telah dilakukan, baik itu yang dilakukan oleh civitas akademika maupun oleh lembaga pemerintah itu sendiri.

2. Perguruan Tinggi


Perguruan Tinggi memiliki peranan penting dalam pengembangan metode identifikasi spesies kelelawar berdasarktan cara terbang ini. Civitas akademika yang ada di perguruan tinggi, terutama dosen dan mahasiswa yang berkecimpung dalam ilmu pengetahuan satwa liar dan ekologinya harus melakukan penelitian dan pengembangan dengan inovasi-inovasi tentang identifikasi spesies kelelawar ini. Potensi pemikiran yang ada pada diri dosen dan mahasiswa  dalam mengembangkan metode identifikasi spesies kelelawar harus terus di asah agar ilmu identifikasi tersebut terus berkembang dan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

3. Masyarakat


Masyarakat juga memiliki peranan penting dalam mengembangkan ilmu pengatahuan, tidak terkecuali dengan gagasan baru dalam metode identifikasi kelelawar ini. Masyarakat sebagai sasaran dalam proses pendidikan akan berdampak terhadap pendidikan yang dilakukan. Apabila masyarakat dapat menerima proses pendidikan yang dilakukan, maka ilmu pengetahuan yang ada dalam pendidikan itu akan terus berkembang. Selain itu, peranan masyarakat dalam menjaga kelestarian kelelawar di alam juga sangat penting agar pengetahuan dan penilitian yang dilakukan dapat terus berkembang pula. 


Dalam mengakomodir elemen-elemen tersebut untuk mengimplementasikan gagasan, diperlukan strategi-strategi yang efektif dan efisien agar tujuan dari gagasan ini dapat tercapai dengan baik. Adapun langkah strategis yang harus dilakukan diantaranya:

1. Kerjasama antar stakeholders


Hubungan yang holistik antarstakhoders yakni pemerintah, perguruan tinggi, dan masyarakat akan meningkatkan kerjasama yang baik dalam pengembangan metode identifikasi berdasarkan cara terbang ini. Kerjasama tersebut dapat berupa pemerintah memberikan stimulus berupa dana untuk melakukan penelitian mengenai kelelawar, perguruan tinggi yang melaksanakan penelitian tersebut, dan masyarakat yang menerima ilmu pengetahuan yang diperoleh dari perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya, dalam hal ini masyarakat juga berperan dalam memberikan dana penelitian, yakni yang diperoleh dari pajak.

2. Membuat stasiun penelitian kelawar


Saat ini, di Indonesia belum ada pusat penelitian kelelawar. Padahal apabila dilihat dari manfaat yang diberikan kelelawar terhadap kehidupan manusia dan lingkungannya cukup beragam. Oleh sebab itu, penting kiranya untuk dibuat stasiun penelitian yang khusus mengkaji masalah ekologi kelelawar. Stasiun ini dapat dibangun oleh pemerintah ataupun oleh perguruan tinggi yang memiliki jurusan yang terkait dengan kehidupan satwa liar, sehingga pengembangan ilmu dan penetahuan mengenai kelelawar dapat dilakukan dengan baik, terutama mengenai metode identifikasi spesies kelelawar berdasarkan cara terbang ini.

3. Pendidikan tentang kelelawar pada masyarakat


Pendidikan tentang kelelawar penting untuk dilakukan karena dalam pendidikan itu akan terjadi transfer pengetahuan dari civitas akademika dari lembaga pendidikan kepada masyarakat. Dalam hal ini pendidikan yang dimaksud tentu saja mengenai metode identifikasi spesies kelelawar yang ditemukan dalam penelitian, serta manfaat-manfaat keberadaan kelelawar di alam terhadap kehidupan manusia, baik secara ekologis, ekonomi,  dan medical.

KESIMPULAN


Gagasan yang dikemukakan dalam karya tulis ini adalah metode identifikasi kelelawar dengan menggunakan dasar cara terbang kelelawar. Metode identifikasi ini merupakan metode alternatif dari metode saat ini yang masih dianggap rumit untuk diterapkan, terutama oleh peneliti pemula dan masyarakat awam. Teknik implementasi gagasan ini adalah dengan membangun stasiun penelitian kelelawar sebagai pusat penelitian kelelawar, melakukan pendidikan tentang kelelawar kepada masyarakat mengenai metode identifikasi yang digagas, dan melakukan kerjasama dengan berbagai stakeholders, sehingga gagasan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Hasil yang akan diperoleh dari implementasi gagasan adalah terciptanya metode identifikasi spesies kelelawar yang baru dan lebih mudah untuk diaplikasikan oleh siapa saja, termasuk masyarakat awam (masyarakat yang belum tahu tentang metode identifikasi kelelawar). Gagasan ini akan bermanfaat bagi upaya konservasi kelelawar di alam, terutama kelestarian spesies kelelawar yang berguna bagi kehidupan manusia. Sementara itu, dampak dari gatgasan ini diantaranya; meningkatkan kreatifitas peneliti atau civitas akademika di lembaga pendidikan dalam melakukan penelitian dan adanya pengetahuan baru yang dihasilkan bagi ilmu pengetahuan, terutama ilmu yang mengkaji ekologi satwa liar. 
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